
BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Memilih dan memilah suatu bentuk Lagu harus diawali dari bagian terkecil 

bertahap sampai bagian terbesar lagu. tidi lo o’ayabu merupakan bentuk  lagu  dua 

bagian atau dua periode yang berlainan. Memiliki sukat ¾ dengan tempo 

larghetto atau tempo 60 sebagai tempo awal lagu. Lagu ini  mempunyai bentuk 

kalimat  A B dengan beberapa macam bentuk motif yang berbeda dalam tiap-tiap 

frase yang teratur. Lagu ini memiliki 91 ruang birama dari awal melodi sampai 

akhir melodi lagu. Bagian A (birama 1-8 birama), Bagian  B (birama 9-16) 

Transisi (birama 17-20).bagian selanjutnya, selebihnya hanya pengulangan dari 

tiap-tiap bagian. tema lagu utama ditampilkan dengan berbagai perbedaan bentuk 

motif dan variasi. Di dalam karya ini, terdapat beberapa kali terdapat perubahan 

tempo.  Karya ini  berbentuk sederhana menjadi lebih kompleks dengan variasi 

yang beragam. Sehingga lagu tidak membosankan. Transisi lagu difungsikan 

sebagai penanda menuju bagian selanjutnya dengan tempo yang berbeda.tempo 

yang digunakan selanjutnya menggunakan tempo 90  (Andante) seterusnya di 

ulang- ulang sampai lima kali pengulangan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan mengenai analisis musik, perlu 

diketahui bahwa menganalisis tidak hanya mengetauhi bentuk dan struktur lagu 

namun dalam menganalisis hendaklah memahami bagian-bagian yang tersusun 

atau yang terkandung dalam musik tersebut. Para peneliti juga diharapkan dapat 



meneliti musik dari latar belakang karya tersebut sehingga  dapat berguna sebagai 

referensi dan sebagai bahan perbandingan dari tiap hasil penelitian berikutnya. 

Bagi para seniman musik tradisi, hendaknya ikut berperan serta dalam 

mengembangkan musik tradisi daerah masing-masing sehingga musik tradisi terus 

berkembang dan dapat memberikan warna baru terhadap penyajian musik disetiap 

daerah. 
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